








1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar wilayahnya terdiri atas 
lahan pertanian dengan adanya lahan pertanian yang melimpah ini, masyarakat 
banyak yang memilih mencari penghasilan sebagai petani, disamping karena 
keberadaan lahan pertanian yang luas para petani juga dapat melakukan kegiatan 
pertanian untuk memperoleh penghasilan dengan waktu yang cukup pendek. 
Meskipun para petani telah banyak mengenal pupuk anorganik yang unsur 
haranya sangat tinggi namun karena laju pertumbuhan ekonomi terus meningkat 
sehingga mengakibatkan kenaikan barang termasuk harga pupuk anorganik yang akan 
memberatkan para petani. Selain itu, saat ini semakin banyak lahan yang berkurang 
kesuburannya, hal ini disebabkan karena penggunaan pupuk anorganik yang semakin 
tinggi tanpa dilakukannya pemulihan lahan pasca panen sehingga terjadi penurunan 
kandungan bahan organik dalam tanah yang berpengaruh terhadap kesuburannya. 
Pupuk kimia dapat merusak keseimbangan unsur hara dalam tanah dan dapat 
menurunkan pH tanah.  
Penggunaan pupuk anorganik, penanaman varietas unggul berproduksi tinggi 
(high yield variety), dan penggunaan pestisida, membuat intensifikasi lahan 
mengalami peningkatan. Namun dengan perkembangan jaman, belakangan ini 





pertanian yaitu pencemaran yang ditimbulkan oleh pupuk anorganik dan pestisida 
kimia, akibat pemakaian bahan-bahan tersebut secara berlebihan berdampak pada 
penurunan kualitas lingkungan dan kesehatan manusia (Roidah, 2013). 
Pupuk anorganik memiliki kelebihan diantaranya pemberiannya mudah dilakukan 
dan dapat diukur dengan takaran yang tepat. Memiliki sifat higroskopis sehingga 
mudah larut dalam air dan mudah diangkut karena jumlahnya tidak terlalu banyak. 
Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dapat menyebabkan efisiensi 
pupuk. Selain itu akan menyebabkan keseimbangan hara di dalam tanah terganggu. 
Keadaan ini diakibatkan karena pemberian pupuk anorganik yang memiliki unsur 
hara tidak seimbang, sehingga menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu dan 
produktivitas menurun (Parnata, 2004).   
Agar lahan pertanian tetap subur diperlukan penambahan bahan organik ke dalam 
tanah yang bertujuan untuk memperbaiki unsur hara yang ada di dalamnya. Usaha 
yang dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah dengan melakukan 
pemupukan menggunakan pupuk organik.  
Kandungan unsur hara dalam pupuk organik tidak terlalu tinggi, tetapi jenis 
pupuk ini mempunyai fungsi lain yaitu dapat memperbaiki sifat-sifat fisik tanah 
seperti permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, daya menahan air dan 
kation-kation tanah (Roidah, 2013). 
Tanpa pupuk organik, efisiensi dan efektivitas unsur hara tanaman pada tanah 
tidak akan berjalan lancar karena efektivitas penyerapan unsur hara sangat 
dipengaruhi oleh kadar bahan organik dalam tanah. Pupuk anorganik tidak dapat 





yang berbeda. Pupuk anorganik berperan menyediakan nutrisi dalam jumlah besar 
bagi tanaman, sedangkan pupuk organik berperan menjaga fungsi tanah agar unsur 
hara dalam tanah mudah dimanfaatkan oleh tanaman untuk menyerap unsur hara yang 
disediakan pupuk kimia. 
Pupuk organik merupakan hasil akhir dan hasil dari perubahan atau peruraian 
bagian dari sisa tanaman dan hewan. Pupuk organik berasal dari bahan organik yang 
mengandung berbagai macam unsur, meskipun ditandai dengan adanya nitrogen 
dalam bentuk persenyawaan organik, sehingga mudah diserap oleh tanaman 
(Yuniwati, 2012) 
Faktanya bahwa masyarakat saat ini sudah mulai memilih produk yang aman dari 
bahan kimia berbahaya misalnya beras organik, sayur organik, buah-buahan organik 
dll. Sayangnya harga bahan makanan organik tersebut masih relatif tinggi. Hal 
tersebut salah satunya terjadi karena ketersediaan pupuk organik yang dipakai untuk 
memproduksi bahan makanan organik masih jarang di pasaran.  
Jumlah produksi pupuk organik dapat dikatakan masih sedikit, karena produksi 
pupuk organik hanya dilakukan dengan skala kecil oleh para petani sehingga 
pemenuhan pupuk organik untuk konsumsi pasar masih belum terpenuhi. Berbeda 
dengan pembuatan pupuk anorganik yang diproduksi dengan sekala besar (industri). 
Beberapa pengamatan dan penelitian, terungkap bahwa kandungan unsur hara 
dalam pupuk organik lebih lengkap yaitu unsur makro dan mikro tetapi dalam jumlah 
yang sedikit. Contohnya pupuk kandang yang berasal dari kotoran sapi mengandung 
unser hara seperti N, P, K, Ca, Mg, Na, Fe, Mn, Zn, Cu, Cr tetapi dalam jumlah yang 





Ada berbagai jenis pupuk organik, salah satunya adalah pupuk hijau. Pupuk hijau 
merupakan pupuk yang berbahan dasar dari hijauan baik itu dedaunan dari tanaman 
atau dapat menggunakan sisa sayuran yang sudah dibuang (Patanga, 2016). 
Pemanfaatan komposisi pembuatan pupuk hijau tidak hanya terbatas dari limbah 
rumah tangga atau sayuran saja, namun ada beberapa jenis tanaman yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk hijau seperti tanaman eceng 
gondok (Eichhornia crassipes).  
Eceng gondok (Eichhornia crassipes) adalah tanaman yang biasa tumbuh di 
perairan tergenang seperti danau ataupun rawa. Peran eceng gondok (Eichhornia 
crassipes) dalam perairan yaitu menyerap logam berat dan senyawa sulfida, tetapi 
dengan pertumbuhan yang sangat cepat eceng gondok (Eichhornia crassipes) dapat 
menjadi tanamn gulma bagi perairan karena dapat menutupi permukaan perairan 
sehingga akan menghalangi sinar matahari untuk menembus suatu perairan.  
Selain itu Eceng gondok (Eichhornia crassipes) memiliki kandungan protein 
lebih dari 11,5% dan mengandung selulosa yang lebih tinggi besar dari non 
selulosanya seperti lignin, abu, lemak, dan zat-zat lain. Dari hasil penelitian yang 
dilakuka oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara tahun 2008 
Eceng gondok segar memiliki kandungan kimia sebesar : bahan organik 36,59%, C 
organik 21,23%, N total 0,28 %, P total 0,0011 % dan K total 0,016 % sehingga 
enceng gondok bisa di manfaatkan sebagai pupuk organik, karena di dalam enceng 
gondok terpadat unsur-unsur yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. 
Mengingat lamanya waktu dekomposisi bahan organik dalam proses 





mempercepat pembuatan kompos. Salah satu cara untuk mempercepat proses 
pembuatan kompos adalah dengan menggunakan aktivator. EM4 (Effective  
Microorganism-4) merupakan kultur campuran dari mikroorganisme yang  
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman yang dapat digunakan sebagai starter 
untuk meningkatkan keragaman dan populasi mikroorganisme (Rahmah  dkk,  2014). 
Keunggulan dari larutan EM-4 selain dapat mempercepat proses pengomposan, 
juga dapat menghilangkan bau yang timbul selama proses pengomposan, bila proses 
pengomposan berlangsung dengan baik (Untung dkk, 2014). 
Hasil daripenelitian ini aka diimplementasikan sebagai kajian sumber belajar. 
Sumber belajar merupakan hal yang sangat penting bagi guru dan siswa, karena 
dalam sumber belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan untuk membantu 
dalam proses belajar mengajar. Kebanyakan pengajar  masih menjadikan buku teks 
sebagai satu-satunya patokan dalam mengajar sehingga perlu adanya referensi lain 
untuk pembuatan sumber belajar salah satunya adalah sumber belajar yang diperoleh 
dengan memanfaatkan hasil penelitian. 
Sumber belajar yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan pembelajaran sangat 
beraneka ragam jenis dan bentuknya. Sumber belajar tersebut bukan hanya dalam 
bentuk bahan cetakan seperti buku teks akan tetapi pelajar dapat memanfaatkan 
sumber belajar yang lain seperti radio pendidikan, televisi, komputer, e-mail, video 
interaktif, komunikasi satelit, dan teknologi komputer multimedia dalam upaya 









1.2 Rumusan Masalah 
1. Adakah pengaruh pemberian berbagai konsentrasi aktivator EM4 terhadap 
percepatan pengomposan eceng gondok (Eichhornia crassipes)? 
2. Bagaimana pengaruh pemberian berbagai konsentrasi aktivator EM4 terhadap 
kandungan N pupuk kompos eceng gondok (Eichhornia crassipes)? 
3. Bagaimanakah hasil penelitian tentang pengaruh pemberian berbgai 
konsentrasi EM-4 terhadap pengomposan eceng gondok (Eichhornia 





1. Mengetahui pengaruh penggunaan aktivator EM4 dengan konsentrasi yang 
berbeda terhadap percepatan pengomposan Eceng gondok (Eichhornia 
crassipes). 
2. Mengetahui pengaruh penggunaan aktivator EM4 dengan konsentrasi berbeda 
terhadap kandungan N-total pupuk kompos Eceng gondok (Eichhornia 
crassipes). 
3. Mengkaji hasil penelitian tentang pengaruh pemberian berbagai konsentrasi 
EM-4 terhadap pengomposan eceng gondok (Eichhornia crassipes) sebagai 








1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Secara Teoritis  
Menambah khasanah keilmuan mengenai pemanfaatan aktivator EM4 terutama 
sebagai pemercepat pengomposan bahan organik dan dapat menjadi terapan keilmuan 




1.4.2. Secara Praktis 
Membentuk informasi akademik untuk guru dan siswa sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu pilihan penyampaian materi bioteknologi terapan 




1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
1. Tanaman eceng gondok yang digunakan adalah tanaman eceng gondok yang 
masih segar/basah. 
2. Aktivator yang digunakan dalam proses pengomposan adalah EM4. 
3. Pengomposan dilakukan menggunakan metode takakura. 
4. Lama pengomposan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 40 hari. 
5. Parameter yang digunakan untuk mengetahui tingkat kematangan kompos 
yaitu pH, suhu dan kondisi fisik kompos (warna, bentuk, bau, penyusutan). 
6. Pengujian kandungan dilakukan pada unsur N pada kompos. 






1.6 Definisi Istilah 
Kompos adalah hasil proses pelapukan bahan bahan organik akibat adanya 
interaksi antara mikroorganisme pengurai yang bekerja di dalamnya. Dengan kata 
lain, kompos merupakan salah satu jenis pupuk organik karena berasal dari bahan 
organik yang melapuk. Selain kompos masih ada beberapa jenis pupuk organik 
lainnya, yaitu pupuk kandang, humus, pupuk hijau, dan pupuk mikroba (Untung, 
2014) 
Eceng gondok termasuk famili Pontederiaceae. Tanaman ini hidup di daerah 
tropis maupun subtropis. Eceng gondok (Eichhornia crassipes) digolongkan sebagai 
gulma perairan yang mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan dan 
berkembang biak secara cepat. Tempat tumbuh yang ideal bagi tanaman eceng 
gondok adalah perairan yang dangkal dan berair keruh, dengan suhu berkisar antara 
28-30 °C dan kondisi pH berkisar 4-12 (Gerbono, 2005). 
Pengomposan adalah proses perombakan bahan organik dengan bantuan 
mikroorganisme yang terkontrol dengan hasil akhir berupa humus dan kompos. 
Penggunakan aktivator pengomposan merupakan strategi yang lebih maju dengan 
memanfaatkan organisme yang dapat mempercepat proses pengomposan (Isroi, 
2008). 
 
 
 
 
